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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu
Atap di daerah terpencil Bengkulu Utara. Penelitian merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data
penelitian didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian meliputi
reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil peneliti menunjukkan bahwa
pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap di daerah terpencil Bengkulu Utara telah dilakukan
dengan baik. Pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara perlu merealisasikan solusi dalam
menghadapi hambatan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dan mewujudkan harapan
serta menambah daya tarik masyarakat.

Kata Kunci: Pengelolaan Program, Sekolah Satu-Atap, Daerah Terpencil

Abstract: This study aims to describe program management at One Roof 56 Public Middle School in a
remote area of North Bengkulu. This research is a qualitative descriptive research. Research data obtained
from interviews, observation and documentation. Research data analysis includes data reduction, data
presentation, verification and drawing conclusions. The results of the researchers showed that program
management at One-roof 56 Public Middle School in a remote area of North Bengkulu had been carried out
well. The North Bengkulu One Roof 56 Public Middle School needs to realize solutions in dealing with
obstacles in order to improve the quality of education in schools and realize expectations and increase the
attractiveness of the community
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PENDAHULUAN

Strategi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia telah diupayakan dengan berbagai pola.
Salah satu program pemerataan pendidikan di Indonesia yang menjadi fokus utama yaitu adanya program
wajib belajar sembilan tahun (Wajar 9 tahun) yang telah dilaksanakan di Indonesia dalam durasi waktu
yang sudah cukup lama. Pelaksanaan Wajar 9 tahun didasarkan atas Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar Sembilan Tahun Pasal 2 yang menerangkan bahwa
wajib belajar berfungsi mengupayakan perluasan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang
bermutu bagi setiap warga negara Indonesia dan wajib belajar bertujuan memberikan pendidikan minimal
bagi warga negara Indonesia untuk dapat mengembangkan potensi dirinya agar dapat hidup mandiri di
dalam masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Program wajib belajar sembilan tahun sudah direalisasikan di seluruh Indonesia sebagai upaya
meningkatkan kualitas warga negara Republik Indonesia yang merupakan potensi utama pembangunan
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nasional. Pemerintah telah melakukan pembangunan sarana pendidikan di berbagai daerah untuk
keterlaksanaan program Wajar 9 Tahun sampai pada daerah terpencil walaupun masih tidak meratanya
pembangunan sarana prasarana yang dipersiapkan untuk keberlangsungan proses pembelajaran di sekolah
yang ada. Di Indonesia, masih terdapat keberadaan beberapa sekolah yang tidak memiliki fasilitas yang
layak untuk di tempati proses belajar mengajar, seperti sekolah dasar terpadu, sekolah dasar satu guru dan
SD SMP Satu Atap (Bafadal, 2009). Kondisi yang dihadapi dalam dunia pendidikan ini perlu mendapatkan
perhatian serius dari semua pihak terkait agar pencapaian tujuan pendidikan dapat terealisasi dengan baik.

Sekolah satu atap merupakan lembaga pendidikan yang pada implementasinya didirikan sebagai
salah satu fasilitas agar program Wajar 9 tahun terlaksana terutama di daerah terpencil. Sebagai lembaga
kependidikan, sekolah tetap menjadi salah satu sarana dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menanamkan pengetahuan maksimum tentang mata
pelajaran yang diperlukan untuk kehidupan yang berguna dan sukses (Reddy, 2018). Organisasi sosial di
sekolah terdiri dari berbagai peran dan status bagi guru dan peserta pendidik. Oleh karena itu, status sekolah
satu atap yang memiliki banyak keterbatasan tetap menjadi sarana utama di lokasi tempatnya didirikan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Peserta didik di sekolah satu atap memiliki hak yang sama dengan
sekolah manapun untuk dapat dididik dengan kualitas yang baik dan sesuai dengan standar pendidikan
nasional.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait pengelolaan sekolah satu atap di daerah terpencil. Pengalaman peneliti sebagai guru di SMP Negeri
satu atap menjadi salah satu pertimbangan dalam melakukan pendalaman secara bermakna sebagai salah
satu bentuk kontribusi yang dapat dilakukan dalam pengembangan khazanah keilmuan khususnya dalam
bidang manajemen pendidikan. Peneliti telah melakukan identifikasi dan observasi awal di SMP Negeri
56 Bengkulu Utara, yaitu sekolah satu atap bersama sama dengan SD Negeri 118 Bengkulu Utara. SMP
Negeri 56 Bengkulu Utara merupakan salah satu sekolah satu atap yang berlokasi di daerah terpencil pada
Kabupaten Bengkulu Utara dengan kondisi akses jalan yang sulit terjangkau dari Ibu kota Kecamatan.
Sekolah satu atap tersebut didirikan bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk bersekolah serta
mensukseskan wajib belajar 9 Tahun.

Rumusan masalah umum: Bagaimanakah pengelolaan program SMP Negeri 56 Satu Atap di
Daerah Terpencil Bengkulu Utara? Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: (1)
Bagaimanakah perencanaan program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu Utara?; (2)
Bagaimanakah pelaksanaan program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu Utara?; (3)
Bagaimanakah pengawasan program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu Utara?; (4)
Hambatan apa yang dihadapi dalam pengelolaan program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil
Bengkulu Utara?; (5) Solusi apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan pada pengelolaan program
SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu Utara?

Tujuan penelitian secara umum adalah mendeskripsikan pengelolaan program SMP Negeri 56 Satu
Atap di Daerah Terpencil Bengkulu Utara. Tujuan secara khusus tujuan penelitian ini adalah : (1)
mendeskripsikan perencanaan perencanaan program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil
Bengkulu Utara; (2) mendeskripsikan pelaksanaan program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil
Bengkulu Utara; (3) mendeskripsikan evaluasi program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil
Bengkulu Utara; (4) mendeskripsikan hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan program SMP Negeri
56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu Utara; (5) mendeskripsikan solusi yang dilakukan dalam
mengatasi hambatan pada pengelolaan program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu
Utara.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian itu dilakukan (Arikunto, 2019). Subjek penelitian pada penelitian ini antara lain kepala
sekolah SMPN 56 Bengkulu Utara, Guru SMPN 56 yang berjumlah 10 Orang, Tendik SMPN 56 yang
berjumlah 2 orang, Peserta didik SMPN 56 yang berjumlah 10 Orang, Peserta didik SDN 118 Bengkulu
utara serta Masyarakat sekitar sekolah berjumlah 10 Orang.

Teknik pengumpulan data merupakan sasaran penting bagi penulis untuk mengumpulkan data
penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data peneliti ini menggunakan model analisis interaktif (interactive analysis
models), yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Miles dan Huberman dalam Moleong, 2013).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu Utara

Perencanaan standar isi di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara sudah cukup lengkap dan
memenuhi standar perencanaan input pada jenjang sekolah menengah. Beberapa aspek input dalam
perencanaan di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara menunjukkan bahwa sekolah memiliki
kebijakan, tujuan dan sasaran mutu yang jelass. Hal ini ditunjukkan dengan adanya dokumen kurikulum
yang memuat visi sekolah, misi sekolah, tujuan sekolah, struktur kurikulum sekolah dan muatan kurikulum
sekolah. Visi SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yaitu “Menciptakan Generasi : Inovatif,
bermartabat dan Relligius”, yang dijabarkan dalam misi sekolah dan tujuan sekolah telah menunjukkan
adanya kejelasan arah sebagai upaya mengembangkan sekolah yang berkualitas. SMP Negeri 56 Satu Atap
Bengkulu Utara memiliki standar yang jelas dengan adanya dokumen kurikulum yang memuat struktur
kurikulum SMP. Struktur kurikulum yang ada di SMP Negeri 56 Satu Atap Kota Bengkulu telah
menggambarkan bahwa sekolah telah mempersiapkan mata pelajaran yang sesuai dengan ketentuan
kurikulum yang berlaku.

Koordinasi perencanaan proses pembelajaran di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara
dilakukan setiap akhir semester atau menjelang semester baru. Koordinasi perencanaan proses
pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara bertujuan untuk
mempersiapkan pelaksanaan proses pembelajaran di semester yang akan datang, mengecek kesiapan guru
dan hal-hal pendukung pembelajaran lainnya. Koordinasi ini dipimpin oleh kepala sekolah secara langsung.
Aktivitas koordinasi ini merupakan salah satu bentuk upaya pengembangan profesionalitas di sekolah.
Koordinasi antar pemangku kepentingan (termasuk kepala sekolah beserta jajarannya di sekolah) dalam
pendidikan telah dianggap sebagai faktor yang berpengaruh signifikan dalam mempersiapkan guru dengan
kualitas peluang pengembangan profesional. Sebaliknya, apabila koordinasi di antara para pemangku
kepentingan tidak berjalan dengan baik maka akan menimbulkan berbagai masalah seperti program yang
tumpang tindih, harapan yang bertentangan dari guru, dan pemilihan guru yang tidak relevan dalam
pengembangan profesionalitas di sekolah (Nawab dkk, 2022).

Perencanaan proses di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara ditunjukkan dengan adanya
dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru. Format rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang digunakan guru adalah format RPP 1 lembar yang disesuaikan dengan kurikulum
2013 yang memuat komponen pembelajaran abad 21 dan pendidikan karakter. Perencanaan proses
pembelajaran yang dilakukan guru di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara ini memungkinkan guru
untuk dapat lebih optimal dalam melaksanakan tugas. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
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diharapkan dapat memfasilitasi, meningkatkan, mengefektifkan, dan mengoptimalkan kualitas proses
pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran. Keberadaan RPP merupakan salah satu tolok ukur bagi
seorang guru dalam pengembangan kompetensi pedagogik (Larasati dkk, 2021).

Perencanaan terkait proses dalam program SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara juga sudah
terlihat baik dengan adanya aktivitas sosialisasi dengan orang tua peserta didik mengenai proses
pembelajaran yang dilakukan pada saat pembagian laporan akhir evaluasi hasil pembelajaran dalam
semester ganjil atau saat kenaikan kelas. Hubungan orang tua peserta didik dan guru haruslah berkualitas
dan berkesinambungan. Bentuk peranan hubungan kerja sama antara orang tua dan guru dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik di sekolah maupun di rumah sangat ditentukan oleh hubungan
kerja sama antara orang tua dan guru (Taliawo dkk, 2019).

Perencanaan proses berikutnya ditunjukkan dengan adanya penyusunan jadwal pembelajaran
dalam rapat koordinasi sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara
telah baik dalam mengelola kedisiplinan waktu dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran. Dalam
rangka pengelolaan perlu dilakukan kegiatan penyusunan rencana, yang menjangkau kedepan untuk
memperbaiki keadaan dan memenuhi kebutuhan di kemudian hari, menentukan tujuan yang hendak
ditempuh, menyusun program yang meliputi pendekatan, jenis dan urutan kegiatan, menetapkan rencana
biaya yang diperlukan, serta menentukan jadwal dan proses kerja (Sahid dkk, 2019). Dengan demikian
penetapan jadwal proses pembelajaran merupakan salah satu bentuk indikator perencanaan yang baik untuk
pembelajaran yang akan dilaksanakan di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara.

SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara masih memiliki sarana yang belum memadai, dengan
bangunan sekolah yang hanya memuat 1 ruang kepala sekolah dan guru, 2 ruang kelas dan 1 perpustakaan
yang belum memenuhi standar sarana dan prasarana jenjang sekolah menengah. Kondisi sarana yang
kurang di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara menyebabkan sekolah memposisikan ruang
perpustakaan digunakan untuk proses pembelajaran. Situasi ini tentunya membuat peserta didik maupun
guru kurang nyaman. Perencanaan pada aspek sarana di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara perlu
dibenahi dan menjadi perhatian khusus. Struktur sekolah dan ruang kelas seharusnya: (1) dirancang untuk
membuat dan mendukung keterikatan yang kuat dan positif, hubungan jangka panjang antara orang dewasa
dan anak-anak yang menyediakan atmosfir akademik dan dukungan sosial-emosional untuk budidaya
keterampilan yang sesuai dengan perkembangan, emosional keamanan, ketahanan, dan lembaga pendidikan
peserta didik; (2) dikembangkan sebagaimana mestinya aman secara fisik dan psikologis, dipersonalisasi
komunitas belajar di mana peserta didik merasakan sekolah miliknya dan guru terlibat dalam praktek-
praktek yang membantu mereka mengenal peserta didik dengan baik sehingga guru bisa menanggapi
kebutuhan khusus anak, minat, kesiapan untuk belajar, dan kesempatan untuk pertumbuhan; (3) Praktik
sekolah harus dirancang untuk memperkuat kepercayaan relasional dan mempromosikan kompetensi
budaya antara pendidik, staf sekolah, dan keluarga untuk memberikan pengetahuan yang lebih dalam
tentang anak-anak dan keselarasan yang lebih besar antara rumah dan sekolah (Hammond dkk, 2020).

Perencanaan aspek input di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara masih perlu pengembangan
dan pembenahan yang lebih baik lagi, khususnya dalam sumber daya guru yang masih terdapat kekurangan
jam mengajar sehingga guru terpaksa mengajar beberapa mata pelajaran di sekolah yang tidak sesuai
dengan bidangnya. Kepala sekolah perlu merencanakan dengan melakukan analisis kebutuhan jam
mengajar bagi guru di sekolah. Kondisi di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yang membebankan
pengajaran mata pelajaran pada guru-guru memiliki kekurangan jam mengajar tanpa penguasaan bidang
pengajaran merupakan hal yang perlu diperbaiki. Ketercapaian kompetensi peserta didik tidak akan
maksimal sebagaimana yang diharapkan. Keprofesionalan seorang guru tentunya akan berdampak pada
tinggi rendahnya prestasi peserta didik, salah satu parameter seorang guru tersebut profesional adalah guru
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tersebut mengajar mata pelajaran sesuai dengan bidangnya (matching) (Dhamono, 2013). Pihak SMP
Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara perlu berupaya untuk memaksimalkan sumber daya yang ada dan
mengajukan tambahan pengajar sesuai dengan bidang yang dibutuhkan pada dinas terkait. Perencanaan
program SMP Negeri 56 satu atap di daerah terpencil Bengkulu Utara secara umum telah menunjukkan
proses yang cukup baik, ditinjau dari perencanaan input, proses dan output. Namun demikian diperlukan
terobosan yang baik dari pihak sekolah untuk melakukan peningkatan dalam sarana dan prasarana di SMP
Negeri 56 satu atap Bengkulu Utara. Selain perbaikan sarana dan prasarana, pihak SMP Negeri 56 satu atap
Bengkulu Utara perlu mengupayakan optimalisasi rekrutmen peserta didik di masa yang akan datang
sehingga kuota kelas bertambah, guru tidak kekurangan jam mengajar sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan berkualitas.

2. Pelaksanaan Program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu Utara

Dalam proses pengelolaan program sekolah, khususnya proses pembelajaran di sekolah, guru perlu
mengembangkan kompetensi diri untuk meningkatkan kualitas kinerjanya di sekolah. Guru yang mengajar
di sekolah satu atap memiliki tantangan yang lebih khusus dibandingkan guru-guru yang mengajar di
lingkungan yang lebih baik dan lokasi terjangkau. Aspek proses dalam program yang dilaksanakan di SMP
Negeri 56 Satu Atap sudah menunjukkan situasi dan kondisi yang baik sebagai upaya peningkatan kualitas
sekolah. Walaupun sarana dan prasarana yang kurang memadai, tetapi guru di SMP Negeri 56 Satu Atap
Bengkulu Utara telah menunjukan profesionalismenya dengan cukup baik.

Pelaksanaan proses program pendidikan di SMP Negeri 56 Satu Atap berdasarkan data penelitian
belum banyak mengembangkan model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013 karena kondisi peserta didik yang sedikit, maka guru lebih banyak memberikan materi dengan metode
ceramah, metode diskusi dan metode penugasan. Dalam proses pembelajaran, guru perlu memiliki tekad
yang kuat dalam dirinya untuk dapat mengembangankan dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran
bagaimanapun situasi dan kondisi yang dihadapi. guru di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara perlu
melakukan diskusi antar rekan sejawat dengan guru di sekolah lain atau mengikuti berbagai kegiatan yang
dapat lebih meningkatkan motivasi dalam pengelolaan pembelajaran dengan lebih dinamis dalam abad 21
ini. Guru berperan penting dalam membantu peserta didik mengembangkan keterampilan abad 21 dengan
menerapkan metode yang meningkat kemampuan peserta didik. Guru perlu menggunakan strategi inovatif
dan teknologi pembelajaran modern yang membantu integrasi keterampilan kognitif dan sosial dengan
pengetahuan konten serta meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran lingkungan untuk
mempromosikan keterampilan masa depan (Alismail dkk, 2015).

Guru di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara mengajar sesuai jadwal yang ditetapkan di
sekolah dengan tertib. Guru di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara telah dapat memposisikan dirinya
sesuai dengan tugas dan kewajibannya. Guru adalah fokus dari setiap upaya reformasi dan muncul menjadi
objek kebijakan pengembangan profesional serta metode perubahan yang diinginkan oleh pembuat
kebijakan. Namun pada kenyataannya, guru hanyalah salah satu aspek dari lingkungan sekolah-belajar.
Kebijakan dan inisiatif di tingkat pemangku kebijakan dapat baik membantu guru dalam transformasi
praktik kelas atau menyiapkan hambatan untuk transformasi guru yang dapat berdampak negatif terhadap
pembelajaran peserta didik. Guru adalah bagian dari budaya sekolah, dan tujuannya seharusnya
transformasi seluruh lingkungan sekolah serta pendidik individu untuk mendukung hasil peserta didik yang
positif (Martin dkk, 2019).

Pada pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara, gambaran mengenai
keaktifan peserta didik di sekolah menunjukkan kondisi bahwa peserta didik belum memiliki inisiatif yang
tinggi dalam bertanya atau meminta bantuan dalam kesulitan belajar. Kondisi ini perlu menjadi perhatian
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pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara. Dengan status sebagai sekolah satu atap, maka pihak
sekolah perlu menunjukkan kesungguhannya dalam mengelola sekolah dengan output peserta didik yang
aktif dan berprestasi. Hal ini tentunya akan menjadi daya tarik tersendiri bagi sekolah bagi masyarakat
sekitar untuk dapat menyekolahkan anaknya di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara. Peningkatan
keaktifan siswa dalam pembelajaran perlu dilakukan dengan berbagai strategi oleh guru.Proses belajar
mengajar di kelas, guru memegang peranan penting dalam memfasilitasi pembelajaran siswa. Guru tidak
hanya harus mampu menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan harmonis, tetapi mereka juga perlu
menciptakan pengajaran yang efektif. Dengan demikian, disinilah peran seorang guru untuk memikirkan
teori belajar yang cocok untuk memfasilitasinya sedang belajar (Nazir, 2018). Guru di SMP Negeri 56 Satu
Atap Bengkulu Utara perlu lebih baik dalam memilih strategi yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi
peserta didik yang ada di kelasnya.

Pelaksanaan pengelolaan di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara dilengkapi juga dengan
gambaran adanya proses penilaian kinerja terhadap guru oleh kepala sekolah serta pengawas sekolah. Guru,
kepala sekolah dan pengawas perlu menunjukkan kerjasama dalam peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah. Adanya penilaian kinerja dan pengawasan di sekolah merupakan salah satu bagian upaya dalam
mempersiapkan kondisi untuk menghadapi perubahan kondisi dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Sistem pendidikan harus diperbarui dengan mempertimbangkan perubahan keadaan waktu dan
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Sistem pengawasan berfungsi sebagai mekanisme umpan balik
juga harus diperbarui dalam sistem pendidikan. Karena itu, guru mengambil peran kepemimpinan dalam
sistem pendidikan, manajer dan pengawas harus menjadi pelopor dalam inovasi dalam sistem pendidikan
dan perlu beradaptasi dengan inovasi; karena sistem pengawasan penting untuk menjamin kelangsungan
dan pengembangan organisasi. Saat ini, pendekatan evaluasi kinerja telah diadopsi di banyak institusi
pendidikan di berbagai negara untuk pengawasan guru (Mayai dkk, 2018).

Pelaksanaan pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara secara umum telah
menunjukkan situasi dan kondisi yang sistematis termasuk dalam hal pembiayaan pendidikan yang
menunjukkan bahwa pengelolaan dana seperti biaya operasional sekolah yang direalisasikan sesuai dengan
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) sekolah. Perhatian sekolah perlu difokuskan pada upaya
pengembangan hubungan dengan pemerintah dan masyarakat untuk mendapatkan dana tambahan bagi
peningkatan kualitas sarana dan prasarana sekolah. Data penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat dana
ataupun sumbangan dari masyarakat untuk keberlangsungan kegiatan di sekolah. Dana yang didapat
sekolah yaitu dari pemerintah daerah atas anggaran pendidikan untuk sekolah satu atap. Pihak SMP Negeri
56 Satu Atap Bengkulu Utara perlu lebih proaktif dalam mengembangkan hubungan kemasyarakatannya.
Aspek komunikasi SMP Satu Atap dengan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Pendidikan perlu
dilakukan secara intensif dan proaktif oleh pihak sekolah. Komunikasi tersebut berbentuk usulan atau
pelaporan secara rutin, urusan biaya rutin sekolah dan sebagainya. Secara struktural SMP Satu Atap
langsung di bawah Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten. Komunikasi dengan pihak UPTD Pendidikan
di kecamatan hanya bersifat koordinatif. Aspek komunikasi SMP Satu Atap dengan masyarakat sekitar
perlu dilakukan secara positif, baik langsung maupun tidak langsung. Masyarakat tentunya akan
menyambut baik keberadaan SMP Satu Atap. Komunikasi nonformal dilakukan dalam bentuk kegiatan
kemasyarakatan dan keagamaan sebagai wujud implementasi nilai budaya yang akan memberikan dampak
yang lebih baik bagi keberlangsungan dan peningkatan kualitas sekolah (Hasan, 2013).

3. Pengawasan Program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu Utara
Pengawasan program di di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara menunjukkan bahwa
pengawasan dilakukan dengan melakukan peninjauan kurikulum di sekolah dilakukan oleh kepala sekolah
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bersama dengan pengawas melalui rapat koordinasi tahunan. Namun demikian pengawasan isi bahan kajian
yang dituangkan dalam kurikulum di SMP Negeri 56 Satu Atap secara khusus belum dilakukan. Hal ini
perlu mendapatkan perhatian dari pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara. Kurikulum adalah isi,
bahkan kebanyakan para ahli berpendapat bahwa isi tidak lain adalah kurikulum itu sendiri, isi dari
kurikulum biasanya memuat tentang fakta, konsep, generalisasi, keterampilan, berbagai teori teori yang
terdapat dalam bahan. Isi dari bahan kurikulum ini haruslah dianalisis, namun sebagai pengembang haruslah
berhati hati dalam mencari dan menentukan tujuan dan sikap apa yang akan dihasilkan dari bahan yang
diperoleh (Asy’ari dkk, 2020). Pengawasan pada bahan kajian dalam kurikulum perlu dilakukan di SMP
Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas pendidikan. Pihak
sekolah dapat menyesuaikan situasi, kondisi dan latar belakang peserta didik dengan mempertimbangkan
kebutuhan di lapangan dan mengimplementasikannya dalam penetapan prosedur pelaksanaan pembelajaran
di sekolah.

Pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara telah melakukan pengawasan yang dilakukan
dalam kesiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan instrumen kelengkapan yang dimiliki guru
sebagai instrumen dalam proses pembelajaran. Kondisi ini perlu dipertahankan dalam pengawasan program
di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan instrumen kelengkapan oleh guru bukanlah hal yang mudah.
Penyusunan program pembelajaran semester dan program pembelajaran tahunan yang dijabarkan ke dalam
rencana pembelajaran bukanlah masalah yang mudah. Guru dapat memetakan dan berbagi kompetensi
selama satu tahun dan satu semester secara komprehensif tanpa merugikan kompetensi lainnya. Guru dapat
membaca nasional kalender akademik dan kalender akademik sekolah, kemudian diganti dengan
penyusunan program pembelajaran strategi. Isi kompetensi yang tidak sama menjadi pertimbangan khusus
dalam penyusunannya program pembelajaran (Nurtanto, 2021). Dengan demikian diperlukan pengawasan
yang baik dari pihak sekolah sebagai dukungan positif bagi guru dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya dalam persiapan pembelajaran.

Pengawasan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara dilakukan juga dalam aktivitas
koordinasi sekolah dengan orang tua peserta didik. Kegiatan ini dilakukan pada akhir semester genap saat
pembagian raport dan kegiatan ini dibawah pengawasan kepala sekolah. Pengawasan proses pendidikan di
sekolah dengan melibatkan orang tua peserta didik sangat penting dilakukanSekolah perlu menggunakan
sarana komunikasi dan interaksi yang berbeda dengan orang tua. Orang tua diundang untuk aktif di dewan
sekolah, dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan kepemimpinan. Sekolah
memberikan kiat kepada orang tua tentang pekerjaan rumah dan mendorong orang tua berpartisipasi untuk
mengungkap kebutuhan peserta didik (Nordenbo, 2010).

Pengelolaan pengawasan akan meningkatkan kinerja sekolah apabila penyusunan program
pengawasan, pelaksanaan program pengawasan, evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, serta
pembimbingan guru dan kepala sekolah dapat berjalan dengan baik (Hasty dkk, 2022). Dengan demikian
pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara perlu mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam
pengawasan program sekolah, terutama meningkatkan kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam
pengawasan program untuk meningkatkan kinerja sekolah yang lebih baik.

4. Hambatan dalam Pengelolaan Program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil Bengkulu
Utara

Hambatan dalam pengelolaan program SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara berdasarkan

hasil penelitian ditunjukkan dengan lima hal, baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi

yang dilakukan. Hambatan pertama adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai membatasi
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perencanaan aktivitas di sekolah. Dalam hal ini guru cukup sulit merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan kondisi yang menyenangkan bagi peserta didik dengan sarana dan prasarana yang
kurang memadai tersebut. Guru perlu mencari alternatif lain terutama dalam pengadaan prasarana yang
tidak tersedia di sekolah. Dalam hal ini tentunya pihak sekolah perlu mempertimbangkan tenaga dan biaya
yang dibutuhkan untuk ketersediaan sarana dan prasarana yang baik. Sarana prasarana pendidikan
merupakan instrumen penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Oleh karenanya
pengelolaan yang baik untuk dapat memberikan kenyamanan dalam proses belajar mengajar perlu
dilakukan. Sehingga pendayagunaan dan pengelolaannya meliputi perencanaan; pengadaan; pemeliharaan;
inventarisasi; dan penghapusan sarana prasarana di sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan (Fathurrahman dkk, 2019).

Hambatan kedua pada pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yaitu
sekolah cukup kesulitan dalam melibatkan masyarakat dalam kegiatan sekolah karena latar belakang
masyarakat yang lebih banyak memiliki waktu di malam hari karena profesinya lebih banyak petani ataupun
berkebun. Kondisi ini memang banyak terjadi di berbagai sekolah satu atap, namun sesungguhnya aspirasi
masyarakat sekitar terhadap pendidikan tidak perlu diragukan. Hambatan ketiga pada pengelolaan program
di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yaitu sekolah cukup kesulitan dalam mendapatkan dana
bantuan untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Dana yang kurang mamadai tentunya
menjadi hambatan dalam mengembangkan sekolah dengan baik. Masyarakat sekitar dapat berubah persepsi
untuk menyekolahkan anak-anaknya di luar daerahnya dengan kualitas sekolah yang lebih baik. Hal ini
tentunya akan berdampak bagi sekolah pada aspek penjaringan peserta didik baru yang tergolong sulit.
Pengelolaan dana ini perlu menjadi perhatian khusus bagi pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara
untuk dapat melakukan pengembangan kualitas pendidikan di daerahnya. Hambatan keempat pada
pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yaitu guru yang kekurangan jam
mengajar terpaksa mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan bidangnya. Kondisi tersebut tentunya
menyebabkan peningkatan kualitas pendidikan terhambat karena guru kurang profesional. Hambatan
kelima pada pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yaitu guru masih lebih
banyak menggunakan metode ceramah, diskusi dan penugasan dan belum lebih jauh mengembangkan
model pembelajaran yang lain. Guru belum banyak melibatkan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran karena keterbatasan prasarana yang dimiliki sekolah. Pihak SMP Negeri 56 Satu Atap
Bengkulu Utara perlu memperhatikan kesejahteraan guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.
Hambatan keenam pada pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yaitu sekolah
belum optimal melakukan kegiatan hubungan dengan masyarakat. Dalam pengembangan sekolah, pihak
SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara sebagai sekolah satu atap sebaiknya memperbaiki sistem
komunikasi dengan masyarakat.

5. Solusi dalam menghadapi Hambatan pada Pengelolaan Program SMP Negeri 56 Satu Atap di
Daerah Terpencil Bengkulu Utara

Solusi dalam meghadapi hambatan dalam pengelolaan program SMP Negeri 56 Satu Atap
Bengkulu Utara di daerah terpencil berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan dengan lima hal, baik dari
aspek perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi yang dilakukan.

Solusi atas hambatan pertama adalah pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara di daerah
terpencil telah membuat pengajuan baik melalui dinas pendidikan kabupaten maupun pemerintah daerah
untuk memperbaiki sarana dan menambah prasarana diperlukan sekolah. Dalam hal pihak sekolah juga
mencoba untuk memantau secara berkala status pengajuan pada dinas pendidikan dan pemerintah daerah.
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Solusi atas hambatan kedua pada pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yaitu
sekolah berupaya mencari waktu yang tepat dan mengadakan kegiatan di sekolah yang melibatkan
masyarakat agar terjalin komunikasi dan hubungan yang baik. Solusi atas hambatan ketiga pada
pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yaitu sekolah membuat pengajuan baik
melalui dinas pendidikan kabupaten maupun pemerintah daerah untuk mendapatkan bantuan dana dalam
rangka pemenuhun kebutuhan proses pembelajaran di sekolah.

Solusi atas hambatan keempat pada pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu
Utara yaitu Pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara perlu berupaya secara intensif mengupayakan
rekrutmen peserta didik agar kuota kelas di sekolah berkembang dan bertambah. Hal ini tentunya menjadi
salah satu alternatif dalam menyediakan waktu mengajar yang dapat mencukupi kebutuhan jam mengajar
guru. Solusi atas hambatan kelima pada pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara
yaitu Pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara perlu memperhatikan kompetensi guru dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya serta memberikan dukungan baik moril maupun materil untuk
peningkatan kualitas kompetensi guru. Dengan demikian pihak SMP Negeri 56 Bengkulu Utara perlu lebih
baik dalam mengembangkan aktivitas yang dapat meningkatkan kompetensi guru dengan baik.Solusi atas
hambatan keenam pada pengelolaan program di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara yaitu sekolah
perlu meningkatkan hubungan sekolah dengan masyarakat.

Solusi yang perlu dilakukan di SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara untuk memperbaiki
sarana prasarana, dana operasional sekolah, peningkatan kompetensi guru serta hubungan sekolah dengan
masyarakat memerlukan kerjasama yang baik dari semua pihak di sekolah. Dengan demikian kepala
sekolah, guru, staf dan komite sekolah perlu berkomitmen bersama membangun sekolah untuk kemajuan
pendidikan di Bengkulu Utara khususnya dan Indonesia secara umum.

PENUTUP
SIMPULAN

Simpulan umum bahwa pengelolaan program SMP Negeri 56 Satu Atap di Daerah Terpencil
Bengkulu Utara sudah berjalan sesuai dengan pedoman penyelenggaraan sekolah satu atap. Pengelolaan
program sekolah meliputi: (1) aspek perencanaan telah dilakukan dengan baik, hanya perlu peningkatan
pada perencanaan program terutama program hubungan sekolah dan masyarakat serta perencanaan
pengadaan serta perbaikan sarana dan prasarana; (2) aspek perencanaan telah dilakukan dengan baik, hanya
perlu peningkatan pada pelaksanaan peningkatan kompetensi guru, khususnya pada aspek kompetensi
pedagogik dan profesional; (3) aspek pengawasan telah dilakukan dengan baik, hanya perlu peningkatan
pada pengawasan program terutama program hubungan sekolah dan masyarakat serta pengawasan
pengadaan serta perbaikan sarana dan prasarana; (4) hambatan dalam pengelolaan program yaitu: (a)
kurangnya upaya peningkatan kompetensi guru; (b) sarana dan prasarana yang kurang memadai; (c) dana
sekolah yang minim; (d) guru yang kurang jam mengajar sehingga terpaksa mengajar tidak sesuai dengan
bidang studi; (e) kesulitan sekolah dalam melakukan komunikasi dengan masyarakat; dan (f) belum
optimalnya hubungan sekolah dan masyarakat; (5) solusi menghadapi hambatan: (a) peningkatan
kompetensi guru; (b) pengajuan perbaikan dan pengadaan sarana dan prasarana pada dinas terkait; (c)
pengajuan dana untuk pengembangan proses pembelajaran pada dinas terkait; (d) optimalisasi rekrutmen
peserta didik dan mengusahakan tambahan jumlah kelas untuk masa yang akan datang; (e) membuat
program yang dapat memperbaiki komunikasi dengan masyarakat; dan (f) melakukan optimalisasi
hubungan sekolah dan masyarakat.

SARAN
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Pihak SMP Negeri 56 Satu Atap Bengkulu Utara perlu merealisasikan solusi dalam menghadapi
hambatan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dan mewujudkan harapan serta
menambah daya tarik masyarakat terhadap sekolah satu atap.
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